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MERETAS JALAN PUBLIKASI JURNAL INTERNASIONAL 








This article discusses the results of questionnaire analysis and interviews for a number of PTN-PTS 
lecturers in Watampone, Bone Regency who have participated in Scopus indexed International Journal 
Writing Training. The Community Service Activity in the form of Innovation for the Community 
(IbM) was carried out with the support of the Hasanuddin University Community Service Institution 
(KP2M) in 2017. As many as 30 participants were sent by their represented institutions as many as 
27% women and 73% men. They expect to take part in this activity apart from the need to write a 
journal because this training will be a means to share knowledge and experience. Their impression, 
writing articles in international journals is something utopian and has many twists and turns. The 
procedure is convoluted. These puzzles will be answered in this training. Based on questionnaire data, 
it was revealed that the main obstacle for PTN-PTS lecturers in Watampone City, Bone District 
(especially STAI Al Gazali lecturers and STAIN Watampone) was as follows: 1) did not have a 
picture of what to do, 2) put interest in publication but experiencing language problems, 3) several 
tries but failed / articles rejected, and 4) optimistic that they can publish if someone directs and guides. 
 




Kabupaten Bone dengan ibukota 
Watampone merupakan salah satu wilayah 
di Sulawesi Selatan, selain dikenal sebagai 
wilayah pertanian, perikanan dan 
perdagangan, Kabupaten Bone juga 
dikenal sebagai kota pendidikan. 
Kabupaten Bone, sebagai salah satu kota 
pendidikan, selain memiliki sejumlah PTN 
juga terdapat beberapa PTS. PTN-PTS 
tercatat antara lain STAIN Watampone, 
Politeknik  Teknologi Negeri Bone 
Watampone, Politeknik Kelautan dan 
Perikanan Negeri Bone, Sekolah Tinggi 
Agama Islam (STAI) Al Gazali, STKIP 
Muhammadiah, Stikes Bataritoja 
Watampone dan Stikum Watampone. 
Beberapa tahun terakhir, sejak 
pemerintah menetapkan jurnal sebagai 
salah satu syarat kenaikan pangkat, 
ternyata menimbulkan kegelisahan dan 
kepanikan tersendiri. Tidak jarang seorang 
dosen mentok pada pangkat tertentu dan 
menerima kenyataan ini dengan pasrah. 
Ada pula yang berpetualang mencari jalan 
sendiri agar dapat mempublikasikan 
tulisannya pada jurnal tertentu. Oleh 
karena pengetahuan tekhnis amat terbatas 
maka banyak diantara mereka yang 
terjebak dengan jurnal predator. Ini 
merupakan satu masalah tersendiri. 
Sebagai salah satu bentuk 
pembinaan lembaga pendidikan kepada 
dosen pada institusinya yakni dengan 
mendorong mereka untuk menduduki 
kepangkatan yang lebih tinggi pada satu 
sisi, sementara kendala utama yang 
mengganjal adalah publikasi ilmiah dalam 
jurnal terindeks pada sisi lain. Khusus 
untuk jenjang Guru Besar, seseorang harus 
memiliki publikasi yang terindeks Scopus 
dengan quartile minimal Q3 atau Thomson 
Router, sementara pangkat yang lebih 
rendah cukup yang terindeks DOAJ dan 
ICI. Dan ini yang menjadi klasik bagi 
kebanyakan. 
147   | JURNAL ILMU BUDAYA       
 Volume 7, Nomor 1, Juni 2019      E-ISSN: 2621-5101         P-ISSN:2354-7294 
 
 
Kendala ini tidak dapat dipecahkan 
dengan imbauan semata melainkan harus 
melalui langkah nyata dan sistimatis. Jika 
mungkin ada komitmen kuat bagi 
perguruan tinggi untuk mendorong 
peningkatan publikasi dosen. Tanpa 
bermaksud membandingkan, mari kita 
berkaca pada lembaga perguruan tinggi 
yang ada di Malaysia, Singapore dan 
China. Publikasi journal Internasional 
bereputasi (Thomson Router, Scopus and 
DOAJ) sudah menjadi komitmen akademik 
mereka.  
Sadar akan pentingnya pelatihan 
penulisan journal internasional terindeks 
Scopus, maka kegiatan dalam bentuk 
workshop dipandang perlu dilaksanakan 
untuk menjawab kebutuhan ini. Sebagai 
kegiatan awal, dua dari tujuh perguruan 
tinggi di Watampone yang ditetapkan 
menjadi mitra dalam kegiatan ini. 
Gambaran jumlah dosen dari setiap 
PTN/PTS di Kota Watampone dapat 
dilihat pada tabel 1 di bawah ini: 
 
Tabel 1 Jumlah PTN/PTS Di Kota Watampone 
No. Nama Perguruan Tinggi Jumlah Dosen Keterangan 
1 STAIN Watampone
*)
 134 PTN 
2 Politeknik Teknologi Negeri Bone, 
Watampone 
20 PTN 
3 Politeknik Kelautan dan Perikanan 
Negeri Bone, Watampone 
23 PTN 
4 Sekolah Tinggi Agama Islam 




5 STKIP Muhammadiah Watampone 47 PTS 
6 Stikes Bataritoja 34 PTS 
7 Stikum Watampone 19 PTS 
*) Perguruan Tinggi Mitra 
Dengan terbitnya Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 92 Tahun 2014 
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan 
Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional 
Dosen maka keluhan pertama dan utama 
para dosen adalah masalah penulisan 
jurnal. Selain untuk kepentingan kenaikan 
pangkat juga untuk kebutuhan persyaratan 
setiap penelitian dosen.  
Berdasarkan data Kemenristek, 
pada tahun 2014 publikasi ilmiah yang 
dilakukan oleh akademisi Indonesia baru 
mencapai 4.500 judul. Bila dibandingkan 
dengan Thailand dan Singapura pada tahun 
yang sama, Singapura dan Thailand jauh 
lebih banyak publikasi ilmiahnya. Pada 
tahun2014 Singapura telah mencapai pada 
angka 18.000 judul dan Thailand sebanyak 
12.000 judul. Untuk itu, agar para peneliti 
maupun akademis lebih aktif dalam 
menuangkan serta menyebarluaskan ide-
idenya hingga bisa terindeks di jurnal 
internasional seperti di Scopus, Pemerintah 
telah menerbitkan Permenristekdikti 
Nomor 20 Tahun 2017 tentang Pemberian 
Tunjangan Profesi Dosen dan Tunjangan 
Kehormatan Professor. 
Dalam Permenristek dikti tersebut 
memuat ketentuan bahwa demi 
meningkatkan kualitas dan kuatitas 
publikasi ilmiah di Indonesia, Dosen 
dengan kualifikasi jabatan akademik 
Lektor Kepala wajib menghasilkan 
sedikitnya 3 karya ilmiah yang diterbitkan 
dalam jurnal nasional yang terakreditasi 
dan paling sedikit 1 karya ilmiah yang 
diterbitkan dalam jurnal internasional. 
Apabila hal itu tidak terpenuhi dalam 
jangka waktu tiga tahun maka tunjangan 
guru besar akan dihentikan. 
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Penulisan jurnal untuk publikasi 
internasional dan nasional memiliki 
tantangan tersendiri yang dihadapi oleh 
setiap dosen, tak terkecuali dengan para 
dosen di Kota Watampone. Dua diantara 
perguruan tinggi di Kota Watampone 
adalah mitra dalam kegiatan pengabdian 
ini. Data dosen kelompokm mitra dapat 
dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 
 
Tabel 2 Jumlah Dosen Mitra 
No. Nama perguruan tinggi mitra S2 S3 N Keterangan 
1 STAIN Watampone 97 37 134 PTN 
2 STAI Al Gazali Watampone 31 1 32 PTS 
 
Setelah mencacah kuesioner dari 
dari calon peserta, beberapa informasi awal 
terkait masalah publikasi internasional dan 
nasional yang menjadi keluhan calon 
peserta berkisar pada; 
 Sistim penulisan artikel ilmiah sesuai 
standar jurnal. 
 Memahami template dan format 
penulisan artikel jurnal (MLA, IPA dan 
Mandeley) 
 Cara memilih dan mensubmit ke jurnal 
yang sesuai dengan scope artikel. 
 Menghindari Plagiarisme/Similarity  
 Kendala bahasa yang disyaratkan oleh 
jurnal, khususnya Bahasa Inggris. 
 Strategi penulisan artikel yang 
berpeluang diterima pada journal 
internasional terindeks scopus 
Keenam masalah tersebut yang 
mendorong Tim Pelaksana menawarkan 
satu bentuk kegiatan yang dipandang tepat 




Seperti dikemukakan diatas, 
setidaknya terdapat enam hal yang 
dihadapi oleh mitra masing-masing; a) 
bagaimana memahami sistim penulisan 
artikel ilmiah sesuai standar jurnal 
bereputasi, b) memahami template dan 
format penulisan artikel jurnal (MLA, IPA, 
Harvards, dan Mandeley), c) cara memilih 
dan mensubmit ke jurnal yang sesuai 
dengan scope artikel, dan d) kendala 
bahasa yang disyaratkan oleh jurnal, 
khususnya Bahasa Inggris. 
Sesungguhnya masalah yang 
dihadapi Mitra merupakan masalah yang 
umum dialami pada perguruan tinggi 
khususnya Perguruan Tinggi yang ada di 
daerah dan belum memiliki lembaga yang 
secara khusus menangani mengenai 
publikasi. Di Universitas Hasanuddin 
misalnya telah didirikan sebuah lembaga 
PMC (Publication Management Centre) 
yang bertugas mendorong publikasi ilmiah 
bagi dosen. 
Seyogyanya masalah ini ditangani 
secara melembaga oleh Mitra agar terjadi 
transfer ilmu pengetahuan dan 
keterampilan secara sistimatis. Tentu hal 
ini dapat teratasi jika klelompok Mitra 
berkenan saling berbagi informasi, 
pengetahuan dan pengalaman untuk saling 
bersinergi dalam atmosfir akademik yang 
baik. Harus mereka pahami bersama 
bahwa sebuah publikasi selain mengangkat 
performa dosen secara individu juga akan 
membawa nama baik institusi tempat 
dimana mereka mengabdi. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ini, 
terdapat tiga masalah penting yang 
menjadi hambatan: 1) penguasaan IT 
peserta, 2) bahasa dan istilah yang 
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digunakan dalam jurnal, 3) fasilitas 
koneksi wifi yang amat terbatas, dan 4) 
kesiapan draf artikel jurnal yang siap 
disubmit.  
1) Penguasaan IT Peserta 
Di tengah era tekhnologi internet 
menjadi kebutuhan primer ternyata masih 
terdapat sejumlah kalangan yang tidak 
terbiasa dengan internet. Kelompok ini 
biasa disebut sebagai kalangan gaptek. 
Sejatinya ini tidak boleh terjadi apalagi 
jika pekerjaan seseorang adalah dosen. 
Tetapi kenyataan ini tidak dapat 
dipungkiri, sejumlah peserta masih 
memiliki kemampuan yang amat terbatas 
jika tidak ingin disebut tidak bisa sama 
sekali. Mengetahui prinsip kerja jurnal 
online, cara mengakses dan bagaimana 
memanfaatkannya adalah sesuatu yang 
bersifat mutlak di era digital ini. 
2) Bahasa Dan Istilah Yang Digunakan 
Dalam Jurnal 
Bahasa yang diakui dalam jurnal 
Internasional adalah bahasa yang secara 
resmi digunakan oleh PBB, dan pada 
kenyataannya didominasi oleh Bahasa 
Inggris. Satu kendala utama bagi mereka 
yang tidak memahami Bahasa Inggris. 
Pada umumnya kelompok ini 
mengandalkan Google Translate meskipun 
mereka sadar bahwa tool ini tidak dapat 
diandalkan secara maksimal. Untuk 
mengatasi hal ini, artikel seperti ini perlu 
memperoleh bantuan dari proof reader.  
3) Fasilitas Koneksi Wi Fi Yang Amat 
Terbatas 
Selalu saja menjadi kendala dalam 
setiap pelatihan jurnal adalah ketersediaan 
koneksi yang memadai untuk 
mengakomodasi koneksi cepat setiap 
peserta. Menjelaskan sambil melakukan 
(learning by doing) adalah metode yang 
paling efektif dalam setiap pelatihan jurnal. 
Dengan metode ini setiap peserta dapat 
melakukan sendiri apa yang seharusnya 
dilakukan pada saat melakukan proses 
submission  
4) Kesiapan Draf Artikel Jurnal Yang 
Siap Disubmit. 
Untuk kegiatan pelatihan penulisan 
jurnal, setiap peserta seharusnya sudah 
mempersiapkan draf artikel yang siap 
disubmit. Harus menjadi perhatian peserta 
bahwa setiap jurnal memiliki template 
masing-masing. Untuk mengantisipasi 
penolakan (reject), langkah yang harus 
dilakukan adalah a. pengeditan bahasa, b. 
pengeditan sesuai template jurnal yang 
dituju, c) cara mengirim artikel, d) cara 
berkomunikasi dengan editor, dan 
sebagainya. Tanpa tersedianya draf jurnal 
dari peserta, hal itu sulit diperagakan. 
SOLUSI YANG DITAWARKAN 
Untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi mitra, solusi yang ditawarkan 
adalah mengadakan “Pelatihan Penulisan 
Jurnal Artikel Terindeks” secara berkala. 
Kegiatan ini akan dilakasanakan di kota 
Watampone dalam kurun waktu 3 (tiga) 
bulan. Adapun langkah-langkah yang 
ditempuh sebagai berikut: 
1. Tim pelaksana pengabdian membentuk 
tim pelaksana kegiatan yang terdiri 3 
(tiga) unsure yakni tenaga pakar, tim 
pelaksana dan tenaga mahasiswa. 
2. Mitra menetapkan daftar peserta dari 
anggotanya (berijazah S3 dan S2) 
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untuk mengikuti “Pelatihan Penulisan 
Jurnal Artikel Terindeks”. 
3. Bersama dengan Tim Pelaksana, Mitra 
menetapkan hari pelaksanaan kegiatan 
yang mewajibkan peserta mengikuti 
kegiatan penuh waktu. 
4. Mitra memastikan bahwa setiap peserta 
akan mempersiapkan artikel jurnal 
yang siap disubmit. 
5. Mempersiapkan tempat kegiatan yang 
representative dan tersedia koneksi wifi 
yang memadai, power point dan sound 
system. 
Untuk memastikan bahwa kegiatan 
pelatihan ini berjalan efektif dan efisien 
dengan tingkat serapan yang terukur maka 
setiap selesai sessi kegiatan, peserta 
mengisi lembar evaluasi berupa daftar 
pertanyaan untuk menyatakan tingkat 
kepuasan mereka terhadap pelaksanaan 
kegiatan, harapan-harapan, dan menulis 
saran-saran yang bersifat konstruktif. 
TARGET LUARAN 
Pelaksanaan “Pelatihan Penulisan 
Jurnal Artikel Terindeks” ini akan 
dilaksanakan di Watampone dalam tiga 
batch, setiap batch dijadwalkan selama 
satu hari penuh dalam minggu tertentu. 
Antara Batch I dan Batch lainnya, setiap 
peserta  
Topik-topik  
Batch I, meliputi: 
 Pembuatan Orcid 
 Pembuatan Research-Id 
 Cara Mengecek Jurnal Terindeks 
 Jebakan Jurnal Predator 
 Memahami Prinsip Jurnal 
 Sistem SJR, Qartile dan H indeks 
dalam jurnal 
Batch II, meliputi: 
 Plagiarisme, similarity, dan Paraprase 
 Strategi Mempersiapkan Naskah Jurnal 
 Mengenal Sitasi 
 Google Scholar Citation  
 Memahami Plagiarism Checker 
 Memilih Jurnal Sesuai dengan Topik 
Tulisan 
Batch III, meliputi: 
 Mengenal Jurnal predator dan abal-abal 
 Menyesuaikan dengan Template Jurnal 
yang dituju 
 Submission process 
 Title Page, Blind Review, and 
Submission 
 Accepted major or minor revision 
 Cara berkomunikasi dengan Editor/ 
menjawab email 
 Pembayaran Publikasi melalui Western 
Union dan Paypal 
Luaran Kegiatan 
Setelah selesainya kegiatan ini, 
luaran diharapkan berupa a) peserta telah 
memahami tatacara berpublikasi pada 
jurnal Internasional terindeks Scopus, b) 
sebagian besar peserta telah mengirim 
artikel ke salah satu jurnal yang dibuktikan 
dengan jawaban email bukti submit.   
ANALISIS KEPUASAN MITRA 
Berdasarkan survei kepuasaan 
mitra terungkap bahwa para peserta merasa 
1) a. puas dengan pelaksanaan kegiatan 
(90%), b. tidak dapat memahami materi 
secara keseluruhan (7%), dan c. tidak 
menjawab (3%), 2) manfaat praktis dan 
teoretis kegiatan ini a. sangat bermanfaat 
(83%) bermanfaat (10%), dan tidak tahu 
(7%), 3) apakah kegiatan ini perlu 
ditindaklanjuti a. ya (97%), dan b) tidak 
(3%), 4) apakah terdapat hal baru bagi 
Saudara dalam pelaksanaan kegiatan ini a. 
ya (93%), b. tidak (7%), 5) metode yang 
diterapkan dalam pelatihan ini a. 
komunikatif (88%), b. beberapa hal masih 
sulit dimengerti (12%), dan 6)  apakah 
Saudara memperoleh kesempatan seluas-
luasnya untuk bertanya a. ya dan saya 
menggunakan kesempatan itu (72%), dan 
b. ya tetapi saya tidak menggunakan 
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kesempatan itu (28%). Pertanyaan terakhir, 
beri penilaian umum terhadap pelaksanaan 
kegiatan ini! (mohon centang aspek positif 
dan aspek negative)  
1. Aspek Positif 
a. pelatihan ini amat bermanfaat 
(84%) 
b. banyak hal-hal yang baru saya 
ketahui (70%) 
c. pembawa materi menyenangkan 
(76%) 
d. saya optimis, setelah mengikuti 
pelatihan, saya dapat berpublikasi 
di jurnal internasional (76%) 
e. para peserta saling berbagi 
pengetahuan dan pengalaman 
(62%) 
f. jawaban lainnya (54%) 
2. Aspek Negatif 
a. pelatihan ini membuat saya 
menjadi pasimis (37%) 
b. saya merasa tidak mampu 
menembus Scopus (37%) 
c. saya malu bertanya (56%) 
d. penelitian saya serasa tidak 
memiliki unsur kebaruan (39%) 
e. banyak istilah yang saya kurang 
faham (36%) 
f. jawaban lainnya (53%) 
 
PENUTUP 
Salah satu indikator sebuah 
kegiatan dianggap berhasil jika kegiatan 
tersebut terlaksana sebagaimana yang 
direncanakan. Indikator lain adalah tingkat 
partisipasi dan antusiasme peserta. 
Antusias peserta untuk mengikuti kegiatan 
ini dapat terpantau melalui daftar hadir, 
baik sessi pertama, kedua dan ketiga. 
Demikian halnya respon peserta baik pada 
saat kegiatan berlangsung maupun melalui 
media, email misalnya.  
Dari Tanya jawab selama 
pelaksanaan kegiatan ini, beberapa poin 
penting dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1) pelatihan ini dirasakan amat penting dan 
berguna dalam pengembangan kapasitas 
keilmuan, 2) kegiatan ini sangat inspiratif 
dan memberi motivasi untuk melakukan 
publikasi internasional, 3) peserta 
mengharapkan pendirian lembaga 
“coaching clinic” dan Universitas 
Hasanuddin bersedia menjadi pembina. 
Penulis, sebagai pelaksana kegiatan 
PPM, berkesimpulan bahwa kegiatan 
seperti ini patut dipertahankan berdasarkan 
kebutuhan mitra. Persiapan yang baik dan 
dengan mitra yang tepat sudah menjadi 
suatu keharusan. Mengabdi untuk 
masyarakat adalah bukti nyata bahwa 
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